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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
 
Sesuai dengan judul skripsi peneliti, yaitu “ Strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk karakter Religius Siswa di 
SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung”, maka peneliti akan memaparkan 
data-data hasil penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian peneliti mendapatkan dokumentasi 
tentang sejarah singkat berdirinya SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung. 
Berdiri pada tahun 1980 merupakan filial dari SMP Negeri 2 Tulungagung 
dan belum punya gedung sendiri, untuk sementara kegiatan belajar 
mengajar bertempat di SDN Wonorejo Sumbergempol. Pada awal tahun 
1981 menempati gedung baru (yang sekarang ini) terdiri dari 11 ruang kelas, 
ruang kantor, ruang laboratorium IPA dan ruang perpustakaan dengan 
jumlah siswa sekitar 150 orang. Dari tahun ke tahun pembangunan fisik smp 
negeri 1 sumbergempol mengalami peningkatan yang cukup signifikan.1 
Sampai sekarang ini kondisi fisiknya sbb :2 
1. Ruang kelas    : 33 lokal 
2. Lab. IPA  : 2 lokal ( 1 lokal masih dalam pengerjaan ) 
                                                          
1 Dokumentasi SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung, tanggal 22 April 2014 
2 Dokumentasi SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung, tanggal 22 Januari 2020 
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3. R. Perpustakaan : 2 lokal ( 1 lokal masih dalam pengerjaan ) 
4. R. Komputer  : 2 lokal ( 1 lokal masih dalam pengerjaan )  
5. Lab. Bahasa  : 2 lokal ( 1 lokal masih dalam pengerjaan ) 
6. Lapangan Basket, Ruang Ketrampilan, BP, UKS, OSIS, KOPSIS, 
mushola, ruang guru, kantor induk serta taman yang asri.  
7. Jumlah siswa   : 1085 siswa 
8. Guru   : 61 orang 
       Sesuai dengan hasil dokumentasi yang diperoleh Adapun Visi,Misi dan 
Tujuan SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung sebagai berikut:3 
Dalam menjalankan proses pembelajaran SMPN 1 Sumbergempol memiliki 
sebuah tujuan yaitu “ mewujudkan visi sekolah dalam jangka waktu 
tertentu.” Visi sekolah yang akan dituju adalah umggul dalam mutu layanan 
dan hasil pendidikan berkarakter berdasarkan imtaq dan iptek yang 
berwawasan lingkungan, dengan indikator sebagai berikut :  
1. Terwujudnya pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP). 
2. Terwujudnya proses pembelajaran yang menerapkan prinsip PAKEM. 
3. Terwujudnya prestasi akadameik dan non akademik. 
4. Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. 
5. Terwujudkan tenaga kependidikan dan pendidik yang professional dan 
kompeten. 
6. Terwujudnya pengelolaan dan manajemen sekolah yang handal. 
                                                          
3 Dokumentasi SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung, tanggal 22 Januari 2020 
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7. Terwujudnya penggalagan dana pendidikan. 
8. Terwujudnya penilaian berbasis kelas. 
9. Terwujudnya mutu layanan yang berkembang terus. 
10. Terwujudnya hubungan dengan masyarakat yang terjaga baik dan 
pencitraan publik.  
11. Terwujudnya lingkungan sekolah yang aman dan nyaman. 
12. Terwujudnya pembentukan peserta didik yang berimtaq dan beriptek  
yang memiliki ketrampilan dan kecakapan hidup. 
       Sedangkan Misi yang akan dicapai oleh SMPN 1 Sumbergempol dalam 
menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaranyya adalah : 
1. Mewujudkan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK). 
2. Mewujudkan pengembangan pembelajaran yang aktif , kreatif,efektif 
dan menyenangkan. 
3. Mewujudkan hasil lulusan yang mempunyai kompetensi tinggi sesuai 
dengan kecerdasannya. 
4. Mewujudkan pengembangan sarana dan prasarana pendidikan yang 
memadai berbasis pada teknologi komunikasi. 
5. Mewujudkan pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan yang 
professional sesuai dengan kompetensinya. 
6. Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang mengutamakan mutu 
layanan kepada stake holder. 
7. Mewujudkan menggali dan mengelola sumber dana secara 
transparan,akuntabel,efektif dan efisien. 
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8. Mewujudkan pengembangan penilaian secara komprehensif  dan 
berkesinambungan berdasarkan pada penilaian berbasis kelas. 
9. Mewujudkan layanan pendidikan bagi semua anak tanpamemandang 
bulu.  
10. Mewujudkan pengamalan ajaran agama sesuai dengan keyakinan dan 
agamanya masing-masing 
11. Mewujudkan hubungan yang harmonis dan kondusif, saling keterkaitan 
antar sesama warga dengan stake holder yang lain agar tercipta 
pencitraan yang positif terhadap sekolah. 
         Dalam memberikan motivasi dan semangat belajar dalam proses 
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran, SMPN 1 Sumbergempol 
mengangkat motto yaitu “ Membina generasi berprestasi dan berakhlaq 
terpuji”. 
         Dalam berbagai langkah dan data secara umum tersebut, 
keterkaitan judul dengan focus penelitian, maka peneliti akan 
memfokuskan paparan penelitian yang lebih khusus dalam pembahasan 
focus penelitian sebagai berikut: 
1. Strategi Guru Pendidkan Agama Islam dalam membentuk 
Karakter Peduli Lingkungan siswa di SMPN 1 Sumbergempol 
Tulungagung 
 Dalam pembentukan karakter peduli lingkungan siswa, guru PAI 
diawali dari keprihatinan banyak peserta didik yang suka berkata 
kotor/misuh, banyak anak perempuan yang bajunya ketat, dan yang laki-
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laki merokok, dan setelah itu guru PAI mewajibkan peserta didik untuk 
yang laki-laki memakai celana panjang dan bagi siswa perempuan 
memakai baju rok panjang. Lingkungan tersebut sangat buruk untuk 
pertumbuhan peserta didik baik di lingkungan sekolah, keluarga dan 
masyarakat. Dan peduli lingkungan disini dinamakan juga pembiasan 
ketika bertemu guru ataupun sesame teman harus S3 yaitu senyum, sapa, 
salam. Dan seluruh guru dari guru PKN, BK dan lainnya harus 
menerapkan disiplin dalam hal berpakaian, bertindak, maupun 
berbicara.  
Sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Dra. Hj. 
Lilik Suenti, M. MPd. 4 
“… dalam membentuk karakter peduli lingkungan semua 
anggota/keluarga sekolah harus bekerja sama karena dalam 
pembentukan karakrakter yang maksimal kita bekerjanya harus 
bersama-sama  dan dengan diberi contoh bukan hanya saja dikasih tau 
supaya peserta didik bisa mencontoh dengan baik meskipun perubahan 
dengan sedikit demi sedikit, dalam pembentukan karakter harus 
dilakukan dengan disiplin dan tegas.” 
 
Sebagaimana penguatan yang telah diutarakan guru PAI Ibu Dra. 
Nuraini sebagai berikut: 5 
“…..awalnya saya memberi iming-iming barang siapa yang 
memakai baju dan rok panjang dan berjilbab saya akan kasih nilai 
dengan minimal nilai tuntas 70 dan maksimal 80, dan untuk yang laki-
laki suka berkata kotor/misuh saya beri sanksi untuk membaca istighfar 
didepan kelas 100x dan menulis “ Ya Allah saya tidak akan  berkata 
kotor/misu lagi saya bertaubat kepadamu” sebanyak 100x dan orang tua 
diberitahu suapaya untuk mengawasi anaknya tidak berkata kotor lagi. 
                                                          
4 Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Dra. Hj. Lilik Suenti, M. MPd. Tanggal 11 
Febuari 2020 pukul 10.00-10.30 di Ruang Kepala Sekolah. 
5 Wawancara dengan Guru PAI Ibu Dra. Nuraini. Tanggal 11 Febuari 2020 pukul 08.30-
09.30 di Masjid SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 
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Apabila lingkungan dalam teman di sekolah baik maka akan 
berpengaruh kedalam sikap juga. ” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh siswi kelas IX F Umi Hanifah 6 
 
“….. setiap hari sebelum memulai pelajaran PAI dianjurkan untuk 
melaksanakan sholat duha, dan hal tersebut sudah menjadikan kebiasaan 
bagi kami ketika pelajaran PAI mbk .” 
 
Berikut foto dokumentasi strategi guru PAI dalam membentuk 
karakter religius siswa SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.7 
      
Gambar 4.1 Pembiasaan Sholat Dhuha ketika sebelum memulai 
pembelajaran PAI 
 
Sesuai dengan hasil observasi ketika pembelajaran PAI dengan 
pembiasaan sholat duha yaitu:8 
“ pada tanggal 13 Febuari 2020, peneliti menemukan kejadian 
melihat siswa pada jam pertama menuju kemasjid untuk 
melaksanakan sholat dhuha meskipun guru mata pelajaran PAI 
belum datang, akan tetapi siswa siswi sudah terbiasa melaksanakan 
kegiatan positif tersebut meskipun tidak didampingi guru mata 
pelajarannya dan tidak ada satupun anak yang bolos ke kantin 
ataupun didalam kelas” 
                                                          
6 Wawancara  dengan siswi kelas IX F Umi Hanifah. Tanggal 12 Febuari 2020 pukul 
09.00-09.15 di Serambi Masjid SMPN 1 Sumbergempol  
7 Dokumentasi, foto tanggal 13 Febuari 2020 
8 Observasi tanggal 13 Febuari 2020 
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Dari paparan diatas bahwasannya pembentukan karakter religius 
peserta didik dapat dilakukan dengan membiasakan perilaku positif 
tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan merupakan proses 
pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat 
otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang, baik 
dilakukan secara bersama-sama ataupun sendiri-sendiri. Hal tersebut 
juga akan menghasilkan suatu kompetensi. Pengembangan karakter 
melalui pembiasaan ini dapat dilakukan secara terjadwal atau tidak 
terjadwal baik di dalam maupun di luar kelas. Berdasarkan hasil 
penelitian peneliti memperoleh dokumentasi tentang Kegiatan 
pembiasaan di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung terdiri atas 
Kegiatan Rutin, Spontan, Terprogram dan Keteladanan yang dijelaskan 
sebagai berikut:9 
a. Kegiatan Rutin  
         Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler 
dan terus menerus di sekolah. Tujuannya untuk membiasakan siswa 
melakukan sesuatu dengan baik. Kegiatan pembiasaan yang 
termasuk kegiatan rutin adalah sebagai berikut :  
1) Berdoa sebelum memulai kegiatan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik berdoa 
sebelum memulia segala aktifitas. Kegiatan ini dilaksanakan di kelas 
                                                          
9 Dokumentasi program kegiatan pembiasaan di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung, 
20 Maret 2016 
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masing-masing yang dipandu oleh bapak/ibu guru yang terjadwal 
pada jam tersebut. 
2) Membaca Surat Yasin. 
Kegiatan ini bertujuan membiasakan peserta didik untuk berdzikir, 
mengingat Allah. Kegiatan ini dilaksanakan di kelas masing-masing 
yang dipandu oleh bapak/ibu guru yang terjadwal pada jam tersebut. 
3) Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. 
Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan jiwa nasionalisme dan 
bangga sebagai peserta didik. Lagu Indonesia Raya dinyanyikan saat 
jam pertama di mulai.  
4) Sholat Dhuha bersama-sama 
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk 
belajar melakukan sholat sunat. Kegiatan dilaksanakan secara 
bergiliran setiap kelasnya sesuai jadwal. 
5) Sholat Jum’at  bersama-sama 
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk 
belajar sholat jum’at berjamaah. Kegiatan dilaksanakan secara 
bergiliran setiap kelasnya sesuai jadwal. 
6) Sholat Dhuhur Berjamaah 
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk 
belajar sholat berjamaah. Kegiatan dilaksanakan secara bergiliran 
setiap kelasnya sesuai jadwal. 
7) Berdoa di akhir pelajaran  
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Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik berdoa 
setelah mengakhiri segala aktifitas. Kegiatan ini dilaksanakan di 
kelas masing-masing yang dipandu oleh bapak/ibu guru yang 
terjadwal pada jam tersebut. 
8) Menyanyikan Lagu Nasional 
Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan jiwa nasionalisme dan 
bangga sebagai peserta didik. Lagu Nasional dinyanyikan saat jam 
terakhir akan berakhir.  
9) Infaq Siswa  
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk 
belajar berinfaq. 
10) Kebersihan Kelas  
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk 
membersihkan kelas agar bersih. 
b. Kegiatan Spontan 
         Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan tanpa 
dibatasi oleh waktu, tempat dan ruang. Hal ini bertujuan 
memberikan pendidikan secara spontan, terutama dalam 
membiasakan bersikap sopan santun, dan sikap terpuji lainnya. 
Antara lain:  
1) Membiasakan mengucapkan salam dan bersalaman kepada guru, 
karyawan dan sesama siswa  
2) Membiasakan bersikap sopan santun  
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3) Membiasakan membuang sampah pada tempatnya  
4) Membiasakan antre  
5) Membiasakan menghargai pendapat orang lain  
6) Membiasakan minta izin masuk/keluar kelas atau ruangan  
7) Membiasakan menolong atau membantu orang lain  
8)  Membiasakan menyalurkan aspirasi melalui media yang ada di 
sekolah, seperti Majalah Dinding dan Kotak Curhat BK. 
9) Membiasakan konsultasi kepada guru pembimbing dan atau guru 
lain sesuai kebutuhan.  
c. Kegiatan Terprogram  
         Kegiatan Terprogram ialah kegiatan yang dilaksanakan secara 
bertahap disesuaikan dengan kalender pendidikan atau jadwal yang 
telah ditetapkan. Membiasakan kegiatan ini artinya membiasakan 
siswa dan personil sekolah aktif dalam melaksanakan kegiatan 
sekolah sesuai dengan kemampuan dan bidang masing-masing. 
Antara lain :  
1) Kegiatan Class Meeting  
2) Kegiatan memperingati hari-hari besar nasional  
3) Kegiatan Karyawisata  
4) Kegiatan Lomba Mata Pelajaran, seperti olimpiade matematika, 
pesona fisika, lomba mading, dll  
5) Kegiatan Pentas Seni  
6) Kegiatan Kemah  
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d. Kegiatan Keteladanan  
Kegiatan Keteladanan, yaitu kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-
hari yang dapat dijadikan contoh (idola. Antara lain yaitu:  
1) Membiasakan berpakaian rapi  
2) Mebiasakan datang tepat waktu  
3) Membiasakan berbahasa dengan baik  
4) Membiasakan rajin membaca  
5) Membiasakan bersikap ramah 
Dalam pembentukan karakter peduli lingkungan siswa harus 
belajar membiasakan kegiatan-kegiatan yang telah diberikan oleh 
pendidik dan selain itu juga pendidik harus ikut serta dalam 
melaksanakan kegiatan tersebut. Adapun hambatan guru PAI dalam 
membentuk karakter peduli lingkungan siswa yaitu dari faktor 
keluarga dari setiap masing- masing siswa, karena siswa yang kurang 
disiplin tata karma kurang bagus itu dari keluarga broken,  pergaulan, 
dan masyarakat. Seperti yang dipaparkan oleh Guru PAI Ibu Dra. 
Nuraini sebagai berikut:10 
“…siswa yang kurang disiplin,tutur kata kurang baik itu 
rata-rata dari keluarga broken,atau ibunya ke Luar Negeri, ataupun 
yang lainnya, pergaulan disekolah maupun diluar sekolah, 
masyarakat karena di masyarakat kebanyakan acuh tak acuh. Yang 
penting kita itu harus ikhlas dan tidak usah malu untuk 
melksanakan kebaikan tersebut karena kebaikan itu tidak selalu 
mengalir ke kita akan tetapi bisa ke anak-anak kita. ” 
 
                                                          
10 Wawancara dengan Guru PAI Ibu Dra. Nuraini. Tanggal 11 Febuari 2020 pukul 08.30-
09.30 di masjid SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 
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Dan untuk mengatasi hal tersebut guru PAI harus bisa merangkul 
siswa tersebut dan melakukan pendekatan terhadap siswa tersebut 
diharapkan siswa tersebut bisa menganggap guru PAI sebagai orang 
tua, oleh sebab itu tugas guru PAI lebih berat dari pada guru yang lain 
maka dari itu guru PAI sangatlah penting untuk membentuk karakter 
siswa di sekolah.Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
strategi guru PAI dalam membentuk karakter peduli lingkungan siswa 
yaitu dengan melakasanakannya pembiasaan dan pedekatan kepada 
siswa . Dan dari pernyataan beberapa sumber diatas peneliti dapat 
menggambarkan bahwa semua guru harus ikut serta selain itu guru 
harus bisa memberi contoh dan memantau  dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan tersebut untuk mewujudkan pendidikan berkarakter 
di sekolah tersebut. 
Berdasarkan wawancara, dokumentasi dan observasi yang 
peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa strategi guru PAI dalam 
membentuk karakter peduli lingkungan siswa di SMPN 1 
Sumbergempol Tulungagung, yaitu: 
a. Diadakannya kegiatan rutin yaitu, berdoa sebelum memulai 
pelajaran, membaca surat yasin, menyanyikan lagu Indonesia 
Raya, sholat Dhuha,sholat Jumat, sholat Duhur, doa di akhir 
pelajaran, infaq kelas, membersihkan kelas. 
b. Diadakannya kegiatan terprogam yaitu, Membiasakan 
mengucapkan salam dan bersalaman kepada guru, karyawan dan 
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sesama siswa, Membiasakan bersikap sopan santun, Membiasakan 
membuang sampah pada tempatnya, Membiasakan antre, 
Membiasakan menghargai pendapat orang lain, Membiasakan 
minta izin masuk/keluar kelas atau ruangan, Membiasakan 
menolong atau membantu orang lain, Membiasakan menyalurkan 
aspirasi melalui media yang ada di sekolah, seperti Majalah 
Dinding dan Kotak Curhat BK, Membiasakan konsultasi kepada 
guru pembimbing dan atau guru lain sesuai kebutuhan.  
c. Kegiatan spontan yaitu,Kegiatan Class Meeting,Kegiatan 
memperingati hari-hari besar nasional, Kegiatan Karyawisata, 
Kegiatan Lomba Mata Pelajaran, seperti olimpiade matematika, 
pesona fisika, lomba mading, dll, Kegiatan Pentas Seni, Kegiatan 
Kemah. 
d. Kegiatan keteladanan yaitu, Membiasakan berpakaian rapi, 
Mebiasakan datang tepat waktu, Membiasakan berbahasa dengan 
baik, Membiasakan rajin membaca,Membiasakan bersikap ramah.  
2. Strategi guru pendidkan agama islam dalam membentuk karakter 
peduli Sosial siswa di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 
Karakter peduli sosial sebagai salah satu inti dalam implementasi 
pendidikan karakter yang merupakan sikap atau tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. Karakter peduli sosial ini merupakan implementasi 
kesadaran manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup 
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sendiri. Karakter peduli sosial sangat luas mulai dari pendidikan 
informal/dikeluarga, pendidikan formal/di sekolah dan pendidikan non 
formal/diluar sekolah sebagai guru PAI ketika melihat siswanya diluar 
sekolah jika melakukan tidak baik berkaitan tentang moral ditegur, 
selain itu di catat dan ditindak lanjuti disekolah supaya mempunyai efek 
jera.  
Sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Dra. Hj. 
Lilik Suenti, M. MPd. Sebagai berikut:11 
“…saya selalu terjun langsung mbk untuk memberi arahan 
kepada anak-anakuntuk peduli terhadap temannya,membiasakan 
untuk sopan dan berjabat tangan ketika bertemu kepada semua 
anggota sekolah dari kepala sekolah, guru, staf, sampai tukang kebun 
karena hal tersebut dapat menumbuhkan jiwa social yang tinggi 
mbk” 
 
Sebagaimana diperkuat dari hasil wawancara dengan Guru PAI Ibu 
Dra. Nuraini.12 
“…kita sebagai guru PAI harus tegas apabila melihat anak didik 
kita diluar sekolah dan masih memakai almamater sekolah dan 
melakukan tindakan yang kurang baik,harus peduli dengan cara 
ditegur ditanyai kelas berapa dan ditindak lanjuti disekolah, dan 
untuk membuktikannya sekarang kan sudah zaman modern, saya 
bisa menggunakan HP untuk merekam perbuatan siswa tersebut 
yang melakukan tindakan kurang baik dan di perlihatakan kepada 
guru BK untuk menindak lanjuti.” 
 
Sebagaimana hasil observasi yang diperoleh peneliti yaitu:13 
“Pada tanggal 12 Febuari 2020, peneliti menemukan kejadian 
apabila siswa terlambat masuk sekolah akan diberi hukuman yang 
                                                          
11 Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Dra.Hj. Lilik Suenti, M. MPd. Tanggal 11 
Febuarai 2020 pukul 10.00-10.30 di Ruang Kepala Sekolah 
12 Wawancara dengan Guru PAI Ibu Dra. Nuraini. Tanggal 11 Febuari 2020 pukul 08.30-
09.30 di Masjid SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung  
13 Observasi di halaman depan SMPN 1 Sumbergempol tanggal 12 Febuari 2020 pukul 
07.00 
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dilaksanakan dilapangan yaitu pelatihan baris berbaris (PBB) yang 
diharapkan siswa yang terlambat ke sekolah untuk bisa lebih disiplin 
lagi dalam waktu dan bisa membentuk karakter yang lebih baik lagi. 
Selain itu juga peneliti mengetahui jika siswa ketahuan belum 
memasang bet kelas maka pada saat itu juga disuruh membeli di 
kopsis dan sekaligus memasangnya.” 
 
Berikut foto dokumentasi strategi guru PAI dalam membentuk 
karakter religius siswa SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.14 
 
Gambar 4.2 Guru memberikan sanksi kepada siswa yang 
terlambat untuk melaksanakan pelatihan baris- berbaris (PBB).  
 
Dalam penelitian ini peneliti menanyakan bagaiamana strategi guru 
PAI dalam membentuk karakter peduli sosial siswa di SMPN 1 
Sumbergempol Tulungagung. Berikut hasil wawancara dengan Kepala 
Sekolah Ibu Dra. Hj. Lilik Suenti, M.MPd. Sebagai berikut:15 
“…melaksanakan pembiasaan pemberian bantuan keluaraga yang 
meninggal dunia, dengan seperti itu siswa dengan sendirinya akan 
menumbuhkan rasa empati , rasa peduli sosialnya akan muncul” 
 
                                                          
14 Dokumentasi, foto tanggal 13 Febuari 2020 
15 Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Dra. Hj. Lilik Suenti, M. MPd. Tanggal 11 
Febuari 2020 pukul 10.00-10.30 di Ruang Kepala Sekolah 
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Sebagaimana penguatan yang telah disampaikan oleh guru PAI Ibu 
Dra. Nuraini. Sebagai berikut: 16 
“…ketika ada yang terkena musibah saya menyuruh anggota OSIS 
untuk keliling meminta dana sumbangan untuk temannya, dan selain itu 
juga untuk membentuk karakter peduli social pada siswa yang 
exstrim/nakal langsung ditindak lanjuti disekolah dengan pendektan dan  
dirangkul dikasih pengertian dengan lembut karena anak tersebut 
sebenarnya cari perhatian kurangnya kasih sayang dari keluaraga 
terutama orang tua, apabila tidak berhasil dengan cara seperti itu maka 
kami akan kembalikan kepada orang tua.” 
 
Selain itu juga hambatan yang dilalui guru PAI yaitu mau tidaknya 
melakukan hal tersebut karena guru PAI hanya diam saja anak akan 
berani kepada gurunya. Jika anak baik, nurut semua gurupun juga ikut 
senang. Apabila ada anak yang belum bisa ngaji dan anak tersebut malu 
ketika ingin belajar karena sudah besar kita bisa mengatasinya dengan 
cara tutor sebaya atau teman sekelas yang sudah lancar dalam 
mengajinya, atau bisa les privat ngaji. itu merupakan salah satu strategi 
yang digunakan guru PAI untuk membentuk karakter peduli sosial 
siswa. Hal ini guru mebiasakan siswanya ketika masuk ke sekolah untuk 
berjabat tangan kepada semua guru-guru supaya anak merasa guru 
dianggap sebagai orang tua  yang ada disekolah. Berikut foto 
dokumentasi strategi guru dalam membentuk karakter sosial siswa 
SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung.17 
                                                          
16 Wawancara dengan Guru PAI Ibu Dra. Nuraini. Tanggal 11 Febuari 2020 pukul 08.30-
09.30 di Masjid SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung  
17 Dokumentasi, foto tanggal 13 Febuari 2020 
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Gambar 4.3 Guru membiasakan siswa untuk berjabat tangan 
setiap masuk sekolah 
 
Berdasarkan wawancara, dokumentasi dan observasi yang peneliti 
lakukan dapat disimpulkan bahwa strategi guru PAI dalam membentuk 
karakter peduli lingkungan siswa di SMPN 1 Sumbergempol 
Tulungagung yaitu faktor anak karena kurangnya kasih sayang dari 
keluaraga terutama orang tua jadi anak itu melampiaskan atau mencari 
perhatian di sekolah dengan bertindak semau siswa tersebut ketika ada 
siswa sudah tidak bisa kita rangkul jalan satu-satunya adalah 
dikembalikan kepada orang tua. Sebenarnya apabila pembentukan 
karakter peduli social sudah ditanamkan sejak dini  dan perhatian orang 
tua kepada anak terpenuhi maka hal-hal tersebut tidak akan mudah 
terjadi pada siswa seperti halnya pembiasaan berjabat tangan ketika 
masuk sekolah secara tidak langsung pembentukan karakter pada siswa 
sedikit demi sedikit terbentuk.  
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3. Strategi guru pendidkan agama islam dalam membentuk karakter 
Toleransi siswa di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 
Toleransi itu adalah saling menghargai, saling menyayangi, saling 
mengasihi. Kalau disekolah adalah antar individu sesama siswa putra 
dan putri, siswa dengan guru, cara bicara yang santun dan cukup 
dinasihati.  
Dalam penelitian ini peneliti menanyakan bagaimana startegi guru 
PAI dalam membentuk karakter Toleransi siswa di SMPN 1 
Sumbergempol Tulungagung. Sebagaimana hasil wawancara dengan 
kepala sekolah Ibu Dra. Hj. Lilik Suenti, M. MPd. Sebagai berikut18 
“…dalam hal toleransi ya mbk saya membentuk anak dalam 
pembiasaan infaq jumat,nanti infaq tersebut bisa digunakan untuk 
menjenguk teman yang sakit, orang tuanya meninggal,atau ada yang 
mengalami musibah kecelakaan. Dengan hal tersebut bisa membantu 
membentuk siswa mempunyai jiwa toleransi terhadap temannya 
ataupun orang lain yang tinggi”  
 
Sebagaimana penguatan yang disampaikan Guru PAI ibu Dra. 
Nuraini. Sebagai Berikut:19 
“…di kelas itu terdiri dari lebih dari 30 siswa walaupun sambil 
dremimil ibu mempunyai kotak pensil besar yang berisi yang 
dibutuhkan siswa seperti steples, pena merah, pena hitam, stipo, dan 
saya menanyakan kepada anak ada yang tidak punya pena. Ya 
dipinjemin tapi sambil dikata-katain kasaranya kamu aja anak orang 
kaya yang setiap hari uang sakunya lebih dari 5000 masak beli bolpoin 
seharga 2000 tidak bisa tapi ya sambil bergurau dan dinasihati pelan- 
pelan supaya tidak ketergantungan untuk berkebiasaan yang baik. Dan 
semua dimata pelajaran saya buku tulis harus bersampul kertas dan 
bersampul plastic dan ukurannya harus sama, jika ada salah satu siswa 
                                                          
18 Wawancara dengan  Kepala Sekolah Ibu Dra.Hj. Lilik Suenti, M. MPd. Tanggal 11 
Febuarai 2020 pukul 10.00-10.30 di Ruang Kepala Sekolah 
19 Wawancara dengan Guru PAI Ibu Dra. Nuraiani Tanggal 11 Febuari 2020 pukul 08.30-
09.30 di Masjid SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 
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buku tidak di sampul maka pada saat itu harus membeli dikopsis dan 
disampul yang bagus." 
 
Hal tersebut betujuan supaya siswa mempunyai rasa malu untuk 
tidak selalu merepotkan temannya dengan cara hal-hal kecil 
tersebut,memang awalnya kita sulit tapi tidak ada kata sulit untuk 
mendidik anak menjadi yang lebih baik lagi.  
Sebagaimana penguatan dari Yesi Nurmayati siswi kelas IX F20 
“… Alhamdulillah mbk, sedikit demi sedikit saya senang ketika apa 
yang diperintahkan ibu Nuraini kepada saya bisa melatih kedisiplinan, 
kerapian dan saling menyayangi ketika ada teman yang mengalami 
kesulitan.dan pada saat pelajaran PAI selalu belajar kelompok dan santai 
meskipun pelajarannya lama sendiri tapi tidak terasa.” 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi guru PAI 
dalam membentuk karakter toleransi siswa menurut saya tidak begitu 
sulit asalkan kita mau , harus mempunyai power dan tidak malu untuk 
mengajak anak peserta didik kita untuk bisa saling menghargai,saling 
menyayangi, saling membantu satu sama lain di lingkungan keluarga, 
sekolah, maupun luar sekolah. Kalau guru PAI sudah mau memikirkan 
diri sendiri, anaknya, apalagi anak orang lain insyaallah Allah akan 
memberi keberkahan kepada diri kita. Jadi jangan pelit untuk berbagi 
ilmu atau pengalaman karena hal tersebut anak-anak kita kelak yang 
akan memetik hasilnya. Berikut foto dokumentasi strategi guru PAI 
dalam membentuk karakter toleransi siswa SMPN 1 Sumbergempol 
Tulungagung.21 
                                                          
20 Wawancara dengan Yesi Nurmawati Siswi kelas IX F Tanggal 12 Febuari 2020 pukul 
09.00-09.15 di Serambi Masjid SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 
21 Dokumentasi, foto tanggal 13 Febuari 2020 
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Gambar 4.4 Guru memberikan motivasi siswa tentang sikap 
toleransi 
  
Sesuai dengan hasil observasi ketika pembalajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di masjid yaitu:  
“Pada tanggal 12 febuari 2020, peneliti melaksanakan observasi 
strategi guru PAI dalam membentuk karakter toleransi siswa SMPN 
1 Sumbergempol Tulungagung. Peneliti melaksanakan observasi 
langsung di kelas VIII D pada saat pembelajaran PAI berlangsung 
yang diajarkan oleh ibu Nuraiani, setelah semua siswa sudah siap ibu 
Nuraiani memulai pelajaran dengan mengucap salam dilanjutkan 
berdoa dan membaca surah al-bayyianah. Setelah selesai berdoa dan 
membaca surah ibu Nuraiani membagi kelompok terdiri dari 6 
kelompok yang beranggotakan 4 orang setiap kelompok dan 
memulai pelajaran pada bab toleransi, siswa diberikan tugas untuk 
merangkum bab tentang toleransi dan selain itu tugasnya 
mengahfalkan hadist tentang toleransi yang juga diselingi penjelasan 
yang diberikan ibu Nuraiani tentang contoh-contoh perilaku 
toleransi.”22 
 
Di sekolah ini diterapkan juga infaq jumat yang digunakan untuk 
berbagi ketika ada salah satu teman mengalami musibah kecelakaan 
atau orang tuanya meninggal. Dan apabila ada salah satu siswa yang 
sering tidak melakukan infaq juamat sesekali diabsen dan diberi 
                                                          
22 Observasi, tanggal 13 Febuari 2020 pukul 07.30 
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pengarahan dan nasihat supaya siswa tersebut terbiasa untuk 
bertoleransi. Dan ketika Ramadhan juga dilaksanakan infaq Ramadhan 
apabila siswa sudah dibentuk karakter toleransi sejak dini maka 
karakter tersebut akan terbiasa sampai besar.  
Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi diatas dapat 
disimpulkan bahwa strategi guru PAI dalam membentuk karakter 
Toleransi tersebut dengan cara pembiasan untuk saling menyayangi, 
mengharagai,menghormati satu sama lain dan pengarahan untuk siswa 
bisa menjadi lebih baik lagi.   
B. Temuan Penelitian 
 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dipaparkan, ditemukan 
beberapa hal penting yang berkaitan dengan strategi guru PAI dalam 
membentuk karakter religius siswa di SMPN 1 Sumbergempol 
Tulungagung. Hasil temuan itu adalah sebagai berikut:  
1. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Peduli 
Lingkungan siswa di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 
         Pembentukan karakter di SMPN 1 Sumbergempol sudah cukup 
baik, hal ini terlihat dari usaha semua guru-guru  maupun Kepala Sekolah 
dalam membentuk karakter Peduli lingkungan dengan cara pembiasaan 
yang sudah terprogramkan di sekoalah ini yang semuanya ditunjukkan 
dalam sebuah usaha yaitu: 
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a. Kegiatan Rutin  
         Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler 
dan terus menerus di sekolah. Diharapkan  untuk membiasakan 
siswa melakukan sesuatu dengan baik dengan dilakukannya setiap 
hari.  
b. Kegiatan Spontan 
        Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan tanpa 
dibatasi oleh waktu, tempat dan ruang. Hal ini bertujuan 
memberikan pendidikan secara spontan, terutama dalam 
membiasakan bersikap sopan santun, dan sikap terpuji lainnya. 
c. Kegiatan Terprogram 
      Kegiatan Terprogram ialah kegiatan yang dilaksanakan secara 
bertahap disesuaikan dengan kalender pendidikan atau jadwal yang 
telah ditetapkan. Membiasakan kegiatan ini artinya membiasakan 
siswa dan personil sekolah aktif dalam melaksanakan kegiatan 
sekolah sesuai dengan kemampuan dan bidang masing-masing. 
d. Kegiatan Keteladanan 
       Kegiatan keteladanan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
guru untuk memberi contoh / meniru kepada peserta didik tentang 
hal yang positif. Yang bertujuan siswa mempunyai akhlak yang baik 
terhadap lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.  
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2. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Peduli Sosial 
Siswa di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 
a. Pemantauan 
Strategi guru dalam membentuk karakter peduli social siswa 
melalui pemanatauan, bukanlah halyang mudah bagi guru terutama 
guru PAI karena dalam hal tersebut guru pai harus berperan penting 
untuk membentuk karakter tersebut dan dalam pemantauan tidak 
hanya beberpa siswa tapi semua siswa.  
Jadi dalam hal memantau guru juga menggunakan alat bantu 
seperti CCTV untuk memudahkan pemantauan disekolah dan HP 
untuk diluar sekolah yang terlihat siswa melanggar tata tertib di 
sekolah. 
b. Pembiasaan  
       Strategi guru tidak lepas dari pembiasaan karena dalam 
pembiasaan peserta didik dapat melakukan kebiasaan-kebiasaan 
positif yang dapat membantu membentuk karakter peduli social 
siswa menjadi tertata dan selain itu juga siswa bisa memiliki rasa 
empati yang selalu ingin membantu orang lain dan masyarakat 
yang membutuhkan  dan memiliki tanggung jawab yang tinggi 
untuk bersosial di keluarga, sekolah, dan masyarakat dengan hal itu 
orang tua maupun guru menjadi bangga kepada siswanya karena 
telah berhasil menanmkan pendidikan karakter tersebut.  
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3. Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Toleransi Siswa di 
SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 
a. Pembiasaan  
       Strategi guru dalam membentuk karakter Toleransi adalah 
dengan cara pembiasaan untuk melakukan infaq jumat yang 
bertujuan untuk membantu temannya apabila mengalami musibah 
kecelakaan atau salah satu orang tuanya meninggal,hal tersebut 
dapat melatih siswa untuk membentuk toleransi dalam dirinya yang 
diharapkan oleh guru PAI apabila ada temannya mengalami 
kesusahan mau membantu entah itu teman di sekolah maupun di 
masyarakat.  
b. Pengarahan  
      Strategi guru dalam membentuk karakter toleransi siswa 
melalui arahan/nasihat yaitu sebagai acuan guru unruk 
memudahkan dalam memberikan pengarahan dan menjelaskan 
tentang toleransi dengan saling menghargai,menghormati, dan 
menyayangi satu sama lain. Dengan pengarahan ini guru lebih 
dekat dengan siswanya untuk membina agar mereka melakukan 
halyang ke arah positif.  
       Adapun strategi guru dalam membentuk karakter religius 
siswa di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung sudah tergolong 
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siswa yang berkarakter religius. Meskipun terbentuknya tahap 
demi tahap dan guru harus sabar dan tegas untuk membentuk 
karakter tersebut.  
C. Analisis Data  
 
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 
Karakter Peduli Lingkungan Siswa di SMPN 1 Sumbergempol 
Tulungagung 
Dalam melakukan pembentukan karkater peduli lingkungan guru 
melakukan pembiasaan yang telah terprogramkan dari sekolah yaitu 
seperti kegiatan rutin, kegiatan terprogram, kegiatan keteladanan, 
kegiatan spontan. Guru PAI SMPN 1 Sumbergempol berupaya 
membina anak untuk memiliki karakter peduli lingkungan tersebut 
semaksimal mungkin. Karena sekolah SMPN 1 Sumbergempol ini 
banyak yang tidak dimiliki oleh sekolah lain yang bernaungan Dinas 
Pendidikan. Pembentukan karakter religius tidak hanya diterapkan 
disekolah saja akan tetapi juga harus diterapkan di rumah mauapun  di 
masyarakat.  
2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 
Karakter Peduli Sosial Siswa di SMPN 1 Sumbergempol 
Tulungagung 
 Dalam pembentukan karakter peduli social siswa di SMPN 1 
Sumbergempol sudah cukup baik praktiknya di sekolah. Hal ini karena 
guru BK, PKN dan terutama guru PAI melakukan pemantauan untuk 
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seluruh siswanya dan selalu menasihati dan bertindak tegas apabila 
mengetahui siswanya yang melanggar tata tertib disekolah atau berbuat 
yang negatif di sekolah, guru memberikan sanksi yang sesuai dengan 
keasalahan yang telah diperbuat, karena hal tersebut jika dibiarkan akan 
membawa dampak buruk terhadap teman-temannya, dan konsekuensi 
dalam hal tersebut jika tidak bisa teratasi siswa tersebut akan 
dikembalikan kepada orang tuanya. Selain itu juga guru PAI 
memberikan pembiasaan yang sifatnya untuk selalu melatih berempati 
kepada teman sebayanya ataupun orang lain dengan diadakanya 
misalnya penggalangan dana untuk teman yang terkena musibah 
dengan menyisihkan uang saku yang dimilikinya yang diharapkan 
siswa  dapat menciptakan dirinya sendiri menjadi  jiwa sosial sejak dini 
3. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 
Karakter Toleransi Siswa di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung 
 Toleransi yang dibangun guru PAI di SMPN 1 Sumbergempol 
adalah mengahruskan anaknya untuk saling menyayangi, menghormati 
dan saling mengharagai satu sama lain, guru PAI berupaya mengadakan 
infaq jumat yang dilakukan setiap habis sholat jumat, meskipun 
awalnya anak terpaksa lama kelamaan akan terbiasa untuk menyisihkan 
uang saku untuk infaq, kadang guru PAI melakukan absensi untuk infaq 
jumat yang diharapkan siswa terbiasa untuk melakukan hal tersebut. 
Dengan melalui pembiasaan tersebut siswa akan terbiasa, selain itu 
stretegi guru PAI dalam pembentukan karakter toleransi guru 
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melakukan pengarahan kepada siswa untuk saling tolong menolong 
kepada sesama teman apabila ada yang memerlukan bantuan dengan 
diberi arahan apabila suatu saat nanti saling membutuhkan satu sama 
lain selain teman di sekolah juga harus saling tolong menolong,saling 
menyayngi dan saling menghargai satu sama lain dikeluarga,dan 
masyarakat karena hal tersebut sangat bermanfaat sampai tua nanti.  
